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ABSTRAK 

 

Ola Mastura, (2023): Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 

untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Siswa pada 

Pembelajaran Tematik Muatan Pembelajaran IPS di 

Kelas IV SD Babussalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses peningkatan sikap tanggung 

jawab siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada 

pembelajaran tematik muatan pembelajaran IPS di kelas IV SD Babussalam. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya tanggung jawab siswa dikarenakan 

siswa kurang bertanggung jawab dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa, 

Sedangkan objeknya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 

tanggung jawab siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

datanya menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa tanggung 

jawab siswa mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Hal ini dapat 

diketahui dari grafik peningkatannya tampak pada pra siklus, siklus I, dan siklus 

II. Pada pra siklus, nilai rata-rata siswa adalah 61,56 atau tergolong dalam 

kategori kurang. Pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 83,18 atau 

tergolong dalam kategori cukup. Pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat 

secara signifikan menjadi 90,15 atau tergolong dalam kategori baik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dapat meningkatkan tanggung jawab siswa pada pembelajaran Tematik di 

kelas IV SD Babussalam.  

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Tanggung Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Ola Mastura, (2023): The Implementation of Jigsaw Type of Cooperative 

Learning Model in Increasing Student Responsibility 

on Thematic Learning of Social Science Lesson 

Content at the Fourth Grade of Elementary School of 

Babussalam 

This research aimed at finding out the process of increasing student responsibility 

through Jigsaw type of cooperative learning model on Thematic learning of Social 

Science lesson content at the fourth grade of Elementary School of Babussalam.  

This research was instigated with the low of student responsibility caused by 

students who were not responsible in learning.  It was classroom action research.  

The subjects were teachers and students.  The objects were Jigsaw type of 

cooperative learning model and student responsible attitude.  Observation and 

documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was quantitative descriptive with percentage.  The research findings and data 

analyses showed that student responsibility increased after the learning 

improvement action through Jigsaw type of cooperative learning model was 

conducted.  It could be identified with the upgrade graph from pre-cycle, cycle 1, 

and cycle 2.  In the pre-cycle, student mean score was 61.56, and it was on poor 

category.  In the first cycle, student mean score increased to 83.18, and it was on 

enough category.  In the second cycle, student mean score increased significantly 

to 90.15, and it was on good category.  Therefore, it could be concluded that the 

implementation of Jigsaw type of cooperative learning model could increase 

student responsibility on Thematic learning at the fourth grade of Elementary 

School of Babussalam. 

 

Keywords: Jigsaw Type of Cooperative Learning Model, Responsibility 



 



 



 



 



 



 



 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menghasilkan manusia yang kreatif dan inovatif serta produktif dan 

aktif menurut Mulyasa melalui pengembangan kurikulum 2013 yang mana 

sasaran pengembangan sikap dalam kurikulum ini mencakup sikap spiritual 

dan sikap sosial. Salah satunya karakter. 

Karakter merupakan ciri khusus yang dimiliki seseorang individu 

yang membedakannya dengan individu lain. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain. 
1
Jadi dapat dikatakan bahwa karakter 

adalah perilaku yang dimiliki oleh seseorang yang diwujudkan melalui cara 

pandang, bersikap, dan bertindak. Karakter individu itu berbeda, sesuai 

pembentukan dan pengembangan karakter itu masing-masing.  

Pendidikan karakter baru terimplementasi secara jelas dan terukur 

pada Kurikulum 2013.
2
 Kurikulum ini adalah kurikulum berbasis kompetensi 

sekaligus berbasis karakter, dengan pendekatan tematik dan konstektual. Pada 

jenjang pendidikan dasar sendiri, karakter tidak hanya ditanamkan melalui 

muatan pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti tentang bagaimana 

menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya, akan 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2011), H. 623. 
2
Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 2013) Hal. 4. 
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tetapi juga diajarkan pada pembelajaran tematik yang diampu oleh 

guru kelas yang mencakup perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara.
3
 

Agustian, Rich, dan Barbara (dalam Silvy Dwi Yulianti, dkk) 

merumuskan beberapa karakter dasar yaitu jujur, tanggung jawab, adil, peduli 

dan kerjasama.
4

 Berdasarkan hal tersebut tanggung jawab  merupakan 

karakter yang dianggap lebih penting dari karakter lain. Karakter tanggung 

jawab dipilih menjadi fokus utama karena dibutuhkan oleh setiap individu 

dalam melakukan hubungan sosial dengan orang lain.  

Tanggung jawab merupakan salah satu nilai karakter yang perlu 

ditanamkan di dalam pribadi setiap manusia, supaya menjadi manusia yang 

memiliki kepribadian baik. Mustari, Mohammad juga berpendapat bahwa 

rasa tanggung jawab adalah sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan, Negara dan Tuhan.
5
 

Tanggung jawab dalam kamus besar Bahasa Indonesia W. J. S. 

Poerwadarminta adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya artinya 

jika ada sesuatu hal berarti berani memikul segala resikonya. Maknanya siap 

                                                           
3
Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar Dirjen Dikdasmen Depdikbud,  Panduan Penilaian 

Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2013) Hal. 10.  
4
Silvy Dwi Yulianti, Ery Tri Djatmika, dan Anang Santoso , Pendidikan Karakter Kerja 

Sama Dalam Pembelajaran Siswa Sekolah Dasar Pada Kurikulum 2013, Jurnal Teori dan Praksis 

Pembelajaran IPS Vol.1 No.1 April 2016 P Issn 2503 – 1201 & E Issn 2503 – 5347, H. 34. 
5
 Mustari, Mohammad, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, ( Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2014) H. 19 
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untuk menerima kewajiban atau tugas.
6
 Tanggung jawab menurut Zuchdi ( 

dalam Faizatul, dkk) merupakan suatu sikap dan prilaku dalam melaksanakan 

tugas. Sikap tanggung jawab sangat penting dimiliki siswa SD pada dirinya 

masing-masing. Seorang siswa wajib memiliki tanggung jawab terutama 

tanggung jawab dalam belajar.
7
 

Tanggung jawab sangat penting bagi kita. Pastinya juga memiliki 

manfaat yang sangat besar bagi kehidupan. Bagaimana bisa kita hidup dengan 

rasa tanggung jawab. Padahal hidup itu sudah merupakan tanggung jawab 

masing-masing orang. Namun pada kenyataannya, tanggung jawab siswa 

dalam belajar masih cukup rendah, banyak para siswa tidak dapat memahami 

pelajaran dengan baik. Dikarenakan dalam proses pembelajaran siswa 

cendrung tidak serius dan tidak memperhatikan guru dalam belajar. Terlihat 

ketika belajar siswa bermain-main, dan sering berjalan-jalan ketika proses 

belajar berlangsung. Hal ini membuktikan bahwa kurangnya tanggung jawab 

sebagai seorang siswa, yang mana siswa harus mampu memenuhi kewajiban. 

Secara umum peserta didik tidak melakukan tugas individunya 

sebagai seorang siswa dengan baik. Ketika diminta untuk menjelaskan materi 

yang dipelajari, mereka cendrung tidak mau karena tidak menguasai materi. 

Kebanyakan dari mereka tidak akan melakukan persiapan sebelum belajar 

dan tidak mau terlibat dalam proses belajar dengan sendirinya sebelum 

diperintah oleh guru. 

                                                           
6
 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Tiga (Jakarta: 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2007), h. 1139 
7
 Faizatul, Anang, Sugeng, “ Hubungan Disiplin dengan Tanggung Jawab Belajar Siswa”, 

Jurnal Pendidikan: teori, Penelitian Pengembangan, Vol. 1 No 4 April 2016, H. 693 
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Ketika peneliti melakukan observasi di kelas IV pada pembelajaran 

tematik di SD Babussalam, peneliti melihat tanggung jawab siswa dalam 

proses pembelajaran masih cukup rendah. Hal tersebut dibuktikan dari 

rendahnya nilai rata-rata hasil observasi sikap Tanggung Jawab siswa pada 

proses pembelajaran. Sebahagian siswa tidak serius memperhatikan guru 

ketika menjelaskan pelajaran. Begitupula ketika guru memberikan tugas 

kelompok, banyak anggota kelompok yang kurang antusias bahkan tidak 

peduli dengan tugasnya. Sehingga ketika waktu mengerjakan tugas telah 

habis, hampir semua kelompok belum tuntas mengerjakan tugasnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa tanggung tawab siswa kelas IV SD Babussalam masih 

rendah dan perlu ditingkatkan melalui proses tindakan perbaikan 

pembelajaran.  

Rendahnya tanggung jawab siwa pada proses pembelajaran 

sebagaimana tergambar di atas, peneliti rangkum sebagai berikut: 

1. Dari 16 orang siswa teridentifikasi 8 atau 46,4% orang siswa yang kurang 

siap mengikuti pembelajaran. 

2. Dari 16 orang siswa teridentifikasi 5 atau 29%  orang siswa mengganggu 

temannya ketika belajar 

3. Dari 16 orang siswa hanya 10 atau 58% orang siswa yang berpartisipasi 

aktif mengikuti pembelajaran 

4. Dari 16 orang siswa hanya 1 kelompok yang menyelesaikan tugas tepat 

waktu 
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5. Dari 16 orang siswa hanya 10 atau 58% orang siswa yang terlibat aktif 

dalam pembelajaran kelompok 

Setelah peneliti melakukan refleksi melalui diskusi dengan guru kelas, 

disimpulkan bahwa pendekatan pada proses pembelajaran masih cenderung 

mengarah pada teacher centered, sehingga siswa menjadi kurang aktif dan 

kurang kreatif. Hal ini juga menjadi salah satu faktor penyebab lemahnya 

sikap tanggung jawab mereka. 

Setelah membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang relevan 

serta berdiskusi dengan guru kelas, peneliti berasumsi bahwa model 

pembelajaran jigsaw dapat dijadikan solusi untuk mengatasi masalah di atas. 

Karena menurut Rusman
8
 juga menegaskan bahwa model kooperatif tipe 

Jigsaw adalah model belajar yang menitik beratkan pada cara siswa belajar 

dalam kelompok kecil yang berjumlah 4-6 anggota secara heterogen yang 

saling bergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri.  

Menurut Anita lie (dalam Ardi Wira Kusuma) 
9
, Jigsaw merupakan 

model dari pembelajaran kooperatif yang didesain untuk meningkatkan rasa 

tanggung jawab, siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 

pembelajaran orang lain. Model pembelajaran Jigsaw yaitu proses belajar 

kelompok dimana setiap anggota kelompok menyumbangkan informasi, 

pengalaman, ide, sikap pendapat, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki 

untuk bersama-sama saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota.  

                                                           
8
Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,( Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada,2011), H. .218 
9
 Ardi Wira Kusuma, “ Meningkatkan Kerjasama Siswa dengan Metode  Jigsaw dalam 

Bimbingan Klasikal” Jurnal Konselor, Vol. 7 No 1 Mei  2018, H. 27 
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Melalui model kooperatif tipe Jigsaw, siswa diharapkan mampu 

berperan aktif dalam pembelajaran serta melatih siswa dalam menguatkan 

kemampuan kerjasama mereka dalam pembelajaran. Siswa tidak hanya 

mempelajari materi yang diangkat akan tetapi mereka juga harus bersedia 

untuk memberikan dan mengajarkan materi yang dibahas kepada orang lain. 

Aris sohimin menyebutkan kelebihan dari model kooperatif tipe Jigsaw 

yaitu melatih rasa bertanggung jawab siswa akan tugasnya secara individu 

atau kelompok, dan pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam 

waktu singkat. Dengan demikian, tidak ada siswa yang pasif karena siswa 

saling tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara 

kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan.
10

 Selain itu, 

karakteristik model Jigsaw ini yaitu siswa bekerja dalam kelompok secara 

heterogen yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah dan juga 

langkahlangkah dalam pelaksanaan model Jigsaw sangat berkonstribusi 

dalam keefektifan model Jigsaw dalam membangun karakteristik kerjasama 

antar kelompok.  
11

Berkaitan dengan hal di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meninjau lebih jauh dan melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya 

perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan sikap tanggug jawab siswa  

dengan judul: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Siswa pada Pembelajaran 

Tematik Muatan Pembelajaran IPS di Kelas IV SD Babussalam. 

 

                                                           
10

 Aris Sohimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 ( Yogyakarta: 

ArRuzz Media, 2014), H. 93-94 
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B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka akan 

dijelaskan istilah - istilah dalam penelitian ini : 

1. Model Kooperatif Tipe Jigsaw adalah model belajar yang menitik beratkan 

pada cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang berjumlah 4-6 anggota 

secara heterogen yang saling bergantungan positif dan bertanggung jawab 

secara mandiri
12

 

2. Tanggung jawab yaitu melaksanakan tugas secara bersungguh-sungguh 

berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan dan perilakunya
13

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: “Apakah penerapan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan tanggung 

jawab siswa pada pembelajaran tematik muatan pembelajaran IPS kelas IV 

SD Babussalam ?” 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses  peningkatan 

tanggung jawab siswa melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

pada siswa kelas IV SD  Babussalam. 

 

 

 

                                                           
12

 Rusman, Op.Cit. H. 218 
13

 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Paragonatama Jaya, 2015), H. 98 
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E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian yang akan dilakukan memiliki kontribusi yang cukup 

besar bagi guru, siswa, sekolah dan peneliti. Kontribusi pada masing-masing 

komponen dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

a. Sebagai suatu Masukan untuk meningkatkan mutu dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 

b. Meningkatkan kualitas guru dalam menerapkan strategi yang tepat dan 

dikolaboratif. 

2.  Bagi Guru  

a. Meningkatkan kompetensi guru untuk mengelola kelas menjadi efektif 

dan efisien.  

b. Menjadikan guru yang memilih dan mempertimbangkan strategi yang 

akan digunakan sebelum mengajar.  

3. Bagi Siswa  

a. Untuk meningkatkan tanggung jawab siswa dalampembelajaran. 

b. Memberikan motivasi dan dorongan bagi siswa agar memahami 

pelajaran dengan strategi yang baru dan inovatif.  
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 BAB II 

    KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan 

rangkaian dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran.
14

 Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

digunakan dalam melakukan sesuatu kegiatan atau sebagai pedoman 

dalam melaksanakan suatu kegiatan. Menurut pendapat Trianto ( Dalam 

Muhammad Afandi, dkk) mengemukakan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut 

Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-

tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 

                                                           
14

 Syifa S. Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Mengajar, (Bandung: Indonesian 

University of Education, 2014), H. 72. 
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pengelolaan kelas.
15

 Dari beberapa pengertian diatas, model 

pembelajaran merupakan perencanaan atau pedoman yang digunakan di 

kelas dalam proses pembelajaran agar sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. Oleh sebab itu, seorang guru perlu memahami model 

pembelajaran yang akan digunakan agar pembelajaran dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. 

b. Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

Model kooperatif tipe Jigsaw adalah model pembelajaran kooperatif 

dimana siswa, bukan guru, yang memiliki tanggung jawab lebih besar 

dalam melaksanakan pembelajaran. 
16

Tujuan Jigsaw adalah 

mengembangkan kerjasama tim, keterampilan belajar kooperatif, dan 

menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin diperoleh 

apabila mereka mempelajari semua materi sendirian.  

Model pembelajaran kooperatif Jigsaw adalah sebuah model belajar 

kooperatif yang menitik beratkan pada cara siswa belajar dalam 

kelompok kecil yang berjumlah 4 sampai 6 orang secara heterogen dan 

siswa bekerjasama saling bergantungan positif dan bertanggung jawab 

atas ketuntasan bagian materi yang harus dipelajari dan menyampaikan 

materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain.
17

  

Menurut Lie model Jigsaw merupakan salah satu tipe model 

pembelajaran kooperatif yang fleksibel. Banyak riset telah dilakukan 

                                                           
15

 Muhammad Afandi, Evi Chamalah, Oktarina Puspita wardani, Model dan metode 

Pembelajaran di Sekolah, ( Semarang: UNISSULA PRESS, 2013), H. 15 
16

 Helmiati,Op.Cit,H.85 
17

 Martimis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, (Jakarta: Referensi 

( GP Press Group, 2013), H. 92 
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berkaitan dengan pembelajaran kooperatif dengan dasar Jigsaw. Riset 

tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 

didalam pembelajaran kooperatif jigsaw memproleh prestasi baik, 

mempunyai sikap yang lebih baik dan lebih positif terhadap 

pembelajaran. 
18

Pada model pembelajaran Jigsaw ini anggota dari tim-tim 

yang berbeda dengan topik yang sama bertemu untuk diskusi (tim ahli) 

saling membantu satu sama lain tentang topik pembelajaran yang 

ditugaskan kepada mereka. Kemudian siswa-siswa itu kembali pada tim/ 

kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok yang lain 

tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan tim 

ahli.
19

 Model pembelajaran Jigsaw menggunakan teknik pertukaran dari 

kelompok ke kelompok dimana setiap siswa mengajarkan sesuatu kepada 

siswa yang lainnya. Dalam diskusi pasti ditemukan beberapa perbedaaan 

pendapat dikarenakan oleh perbedaan pemahaman materi yang dipelajari 

oleh masing-masing siswa. Oleh karena itu, setiap siswa mengajarkan 

sesuatu kepada siswa lain berdasarkan apa yang telah dipelajarinya, akan 

terjadi timbal balik dari pihak pembelajar berdasarkan materi yang telah 

dipelajari. 

Model Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab 

siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang 

lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka 

                                                           
18

 Nurdyansyah dan Eni Fahryatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai 

Kurikulum 2013, (Surabaya : Nizamia Learning Center, 2016). H. 71. 
19

 Nur Ainun Lubis, Hasrul Harahao, Pembelajaran Koopertif Tipe Jigsaw, Jurnal As-

Salam, Vol.1 No.1( Mei-Agusturs 2016), H. 98 
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juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada 

anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian, siswa saling 

tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara 

kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan. 

Menurut Aronson (Dalam Agustin Maharani)
20

 dari penelitiannya 

dapat dipahami bahwa siswa yang diajar dengan model Jigsaw menjadi 

lebih menyukai teman temannya dalam satu kelompok belajar dibanding 

dengan kesukaan mereka terhadap teman-temannya satu kelas yang 

bukan anggota kelompok belajarnya kepada teman sekelasnya. Artinya 

terbentuknya keserasian dalam berpikir satu kelompok dikarenakan dalam 

model Jigsaw siswa memiliki tanggung jawab dalam membentuk 

pandangan dan meraih tujuan yang sama. Dengan demikian, siswa saling 

bergantung kepada teman yang lain dalam mempelajari materi agar 

tercipta suasana kelompok yang kooperatif dan bermanfaat bagi orang 

lain. 

c. Langkah-langkah Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

Menurut Stephen Sikes and Snapp (dalam Rusman) , 

mengemukakan langkah-langkah pembelajaran kooperatif model Jigsaw 

sebagai berikut:
21

 

1) Siswa dikelompokkan ke dalam ± 4 anggota tim secara heterogen. 

2) Tiap orang dalam tim diberi bagian subbab materi yang berbeda-beda 

                                                           
20

 Agustin Maharani, Pengaruh Metode Belajar Jigsaw Terhadap keterampilan Hubungan 

interpersonaldan Kerjasama Kelompok pada Siswa SMA Negeri Cerme Gresik, E-jurnal Mitra 

Pendidikan, Vol. 1 No 7 ( September 2017) H. 814 
21

 Rusman, Op. Cit. H. 220 
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3) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan  

4) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab 

yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk 

mendiskusikan subbab mereka.  

5) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli setiap anggota kembali ke 

kelompok asal dan bergantian menjelaskan kepada teman satu tim 

mereka tentang sub-bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh.  

6) Tiap tim ahli memprensentasikan hasil diskusi  

7) Guru memberikan evaluasi  

8) Penutup 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw 

1) Kelebihan model kooperatif tipe Jigsaw 

Menurut Aris Shoimin
22

 kelebihan model kooperatif tipe Jigsaw 

antara lain sebagai berikut:  

a. Memungkinkan siswa dapat mengembangkan kreativitas, 

kemampuan dan daya pemecahan   masalah menurut kehendaknya 

sendiri.  

b. Meningkatkan motivasi belajar 

                                                           
22

 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 

ArRuzz Media, 2014), H.93-94. 
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c. Hubungan antara guru dan siswa berjalan secara seimbang dan 

suasana belajar menjadi sangat akrab sehingga memungkinkan 

harmonis. 

d. Melatih rasa bertanggung jawab akan tugasnya secara individu 

maupun kelompok.  

e. Menumbuhkan kesadaran akan adanya kelebihan dan kekurangan 

orang lain maupun dirinya sendiri. 

f. Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang 

lebih singkat. 

2) Kelebihan model kooperatif Jigsaw: 

Adapun kekurangan model koopereatif tipe Jigsaw antara lain, 

sebagai berikut
23

 

a. Jika anggota kelompoknya kurang akan menimbulkan masalah.  

b. Membutuhkan waktu yang lebih lama, apalagi bila penataan ruang 

belum terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu untuk 

mengubah posisi yang dapat menimbulkan kegaduhan.  

c. Siswa yang cerdas cendrung merasa bosan.  

d. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berfikir rendah 

akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila 

ditunjuk sebagai tenaga ahli 

 

 

                                                           
23

 Ibid. H. 94 
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2. Tanggung Jawab 

a. Pengertian Tanggung Jawab 

Untuk menghasilkan manusia yang kreatif dan inofatif serta 

produktif dan aktif melalui pengembangan kurikulum 2013 yang mana 

sasaran pengembangan sikap dalam kurikulum ini mencakup sikap 

spiritual dan sikap social. Salah satunya adalah tanggung jawab. 

Tanggung Jawab siswa adalah perilaku yang terencana untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai seorang siswa. Menurut 

Zain (dalam Rohmatun Syafi’ah dan Wahyu Kurnia Sari),
24

rasa tanggung 

jawab belajar siswa akan mampu meningkatkan kemampuan berpikir dan 

mengembangkan bakatnya sesuai harapan diri sendiri. 

Tanggung jawab harus diajarkan dan ditanamkan pada diri seorang 

sejak dini. Diluar sekolah orang tualah yang harus menanamkan sikap 

tanggung jawab sedangkan di sekolah tugas seorang guru. Dalam belajar 

tidak hanya menyampaikan materi namun dapat membentuk karakter 

siswa. Seorang siswa mempunyai tanggung jawab dalam belajar. 

Keberhasilan dicapai dipengaruhi tanggung jawab yang dimilikinya. 

Dengan adanya tanggung jawab siswa akan rajin dalam melaksanakan 

dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

                                                           
24

 Rohmatus Syafi’ah. Wahyu Kurnia Sari, “Analisis Sikap Tanggung Jawab Siswa dalam 

Proses Pembelajaran Daring melalui Aplikasi Whatsapp”, At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 4 No. 2 tahun 2020, H. 113. 
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Tanggung jawab menurut Hasan (dalam Rika Juwita, dkk)
25

 adalah 

sikap dan perilaku seorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, 

yang harusnya dilakukan baik pada diri sendiri, lingkungan, Negara 

maupun masyarakat dan juga kepada tuhan yang Maha Esa. 

Tanggung jawab juga memiliki hubungan yang signifikan dengan 

disiplin, dikarenakan pada ciri-ciri tanggung jawab terdapat aspek 

disiplin. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Zubaedi(dalam faizatul 

Lutfia yasmin, dkk)
26

 bahwa tanggung jawab muncul ditandai adanya 

sikap memiliki, disiplin, dan empati. Artinya memiliki kesadaran akan 

tanggung jawab yang harus dipenuhi khususnya dalam belajar, disiplin 

berarti menunjukkan perilaku taat pada aturan yang ada, dan empati 

berarti mampu mengungkapkan keadaan diri. 

b. Indikator Tanggung Jawab 

Menurut Pasani dan Basil (Sioratna Puspita sari, dkk)
27

 indikator 

tanggung jawab ada 4 yaitu sebagai: 

1) Memiliki kesiapan belajar sebelum pembelajaran 

2) Disiplin 

3) Berpartisipasi aktif mengikuti pembelajaran 

4) Mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu 

                                                           
25

 Rika Juwita, Asep Munajat, Elnawati, Mengembangkan Sikap Tanggung Jawab 

Melaksanakan Tugas Sekolah Melalui Metode Bercerita Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Kota Sukabumi, Jurnal Kependidikan, Vol.5 No. 2 ( Desember 2019) 

H. 145 
26

 Faizatul Lutfia yasmin, Anang Santoso,Sugeng Utaya, Hubungan Disiplin dengan 

Tanggung Jawab Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No. 4 ( April 2016) H. 696 
27

 Siortana Puspita Sari, Jessica Elfani Bermuli, Pembentukan karakter Tanggung Jawab 

Siswa pada Pembelajaran Daring Melalui Implemetasi Pendidikan Karakter, Jurnal Kependidikan, 

Vol. 7 No 1 ( Maret 2021) H. 113 
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5) Berinisiatif untuk terlibat aktif dalam pembelajaran kelompok 

Kurniasih dan Sani juga berpendapat bahwa, ada bebrapa indikator 

tanggung jawab yaitu:
28

 

1) Melaksanakan tugas individu dengan baik 

2) Menerima resiko dan tindakan yang dilakukan 

3) Tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat 

4) Mengembalikan barang yang dipinjam 

5) Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan 

6) Menepati janji 

7) Tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan tindakan sendiri 

8) Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa disuruh/diminta 

Berdasarkan beberapa indikator yang dijelaskan mengenai indikator 

tanggung jawab, maka peneliti menggunakan indikator menurut Pasani 

dan Basil yaitu: 

1) Memiliki kesiapan belajar sebelum pembelajaran 

2) Disiplin 

3) Berpartisipasi aktif mengikuti pembelajaran 

4) Mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu 

5) Berinisiatif untuk terlibat aktif dalam pembelajaran kelompok 

 

 

 

                                                           
28

 Kurniasih dan Sani, Implementasi Kurikulum 2013: Konsep & Penerapan, ( Jakarta: 

Kata Pena, 2014), H. 69 
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c. Prinsip-prinsip Tanggung Jawab 

Prinsip ini dapat dilakukan atau dipraktikkan dalam sehari- hari. 

Ketika prinsip ini dikerjakan maka banyak anak yang akhirnya akan 

memiliki karakter mulia. Prinsip tanggung jawab tersebut sebagai berikut: 

1) Setiap perbuatan ada pertanggungjawabannya. Ketika siswa berbuat 

baik ataupun buruknya, mereka mendapatkan balasannya. 

2) Setiap orang harus belajar dengan sungguh-sungguh untuk dirinya. 

Jika siswa bersungguh-sungguh, maka siswa akan bisa mengerjakan 

PR nya sendiri dan tidak meminta bantuan kepada orang lain. 

3) Setiap orang ingin diperlakukan dengan baik dan rasa hormat. 

4) Jika kita ingin diperlakukan dengan baik dan dihormati, maka kita 

harus belajar menghormati dan memperlakukan orang lain dengan 

baik terlebih dahulu. Setiap siswa wajib memberikan kontribusi yang 

baik, baik materi maupun materil. Berkontribusi dengan baik bisa 

dicontohkan dalam kegiatan perlombaan sekolah terbersih dan rapi. 

Jika siswa menjaga nama baik sekolahnya berarti mereka harus 

melakukan yang terbaik. 

5) Setiap individu sebagai anggota sekolah wajib memiliki kepedulian 

lingkungan dengan menjaganya. Hal ini akan dapat menghilangkan 

sikap siswa yang suka merusak dan siswa akan lebih merasa 

memiliki tanggung jawab. 
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d. Tujuan Tanggung Jawab  

Tidak hanya sekedar sebagai karakter di sekolah, tanggung jawab 

memiliki tujuan lain yaitu:
29

 

1) Bersemangat menghadapi pelajaran 

2) Bertanggung jawab terhadap perlakuan sendiri 

3) Mengambil resiko dan menerima tantangan  

4) Mendengarkan penuh dengan perhatian, mengikuti arahan, tetap 

mengerjakan tugas 

5) Mengevaluasi pengetahuan sendiri 

e. Aspek Tanggung Jawab 

Menurut Joshepshon, Peter dan Dowd (dalam Royen Dyanasta) 

rasa tanggung jawab yang baik memiliki 12 aspek yaitu sebagai berikut:
30

 

1) Memberikan teladan yang baik 

2) Reflektif  

3) Tekun 

4) Memiliki otonomi moral 

5) Berani menanggung konsekuensi 

6) Kontrol diri 

7) Memiliki sikap mandiri 

8) Menentukan tujuan dan perencanaan  

                                                           
29

 Priska Yekti Mitayani, Tingkat Karakter Tanggung Jawab Siswa, Studi Deskriptif pada 

Siswa Kelas VIII SMP Santo Aloysius Turi Tahun Ajaran 2018/2019 dan Implikasinya pada 

Usulan Topik-Topik Bimbingan Pribadi, (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Sanata D harma Yogyakarta 2019), h.20. 
30

 Royen Dyanasta, keefektifan Klarifikasi Nilai untuk Meningkatkan Kesadaran Nilai 

Tanggung Jawab Akademik pada Siswa, Jurnal Psikopedagogia, Vol.4 No. 2 ( Januari 2015),H. 
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9) Melakukan kewajiban 

10) Memiliki sikap positif  

11) Mencapai hasil yang baik 

12) Proaktif 

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tanggung Jawab 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 

rasa tanggung jawab siswa yakni: 

1) Keluarga  

Lingkungan utama yang akan menentukan karakter siswa. 

Mendidik moral, nilai dan norrma-norma yang ada. 

2) Sekolah  

Siswa mendapatkan penjelasan dari nilai, norma ataupun aturan 

yang ada dimasyarakat dan di sekolah.di sekolah siswa diajarkan 

pemdidikan karakter oleh guru-guru yang mengajar. 

3) Masyarakat  

 Di masyarakat pergaulan semakin meluas, oleh karna itu kontrol 

diri dan dari masyarakat sangat diperlukan agar siswa dapat menjadi 

sosok yang bertanggung jawab dan dapat menumbuhkan karakter 

tersebut dalam dirinya. 

3. Hubungan Antara Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw untuk meningkatkan sikap Tanggung Jawab Siswa 

Dalam upaya meningkatkan sikap tanggung jawab siswa pada level 

yang lebih tinggi, seorang guru harus memilih model pembelajaran tertentu 



38 

 

yang mampu mempengaruhi sikap tanggung jawab siswa terkait materi yang 

dipelajari. Model pembelajaran tidak hanya dijadikan sebagai pedoman yang 

sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran, tapi juga dijadikan instrumen 

untuk memahami konsep-konsep pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menurut Aronson dan 

Isjoni ( dalam Roy Bawe) 
31

, dianggap unggul untuk pembelajaran afektif 

karena model pembelajaran Jigsaw pada dasarnya untuk memotivasi siswa 

agar dapat mengungkapkan ide di dalam wadah kelompok yang nantinya 

akan saling katergantungan satu sama lain, saling bertanggung jawab 

terhadap tugas, saling berkonstribusi, dan saling bekerjasama. Menurut 

Anita Lie (Ardi Wira Kusuma)
32

, model Jigsaw merupakan model dari 

pembelajaran kooperatif yang didesain untuk meningkatkan rasa tanggung 

jawab, siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang 

lain. Model pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu variasi Collaborative 

Learning yaitu proses belajar kelompok dimana setiap anggota kelompok 

menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap pendapat, kemampuan 

dan keterampilan yang dimiliki untuk bersama-sama saling meningkatkan 

pemahaman seluruh anggota. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang 

diangkat akan tetapi mereka juga harus bersedia untuk memberikan dan 

mengajarkan materi yang dibahas kepada orang lain.  

                                                           
31

 Roy Bawe, Penerapan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 

Meningkatkan Kerjasama Siswa pada mata Pelajaran  PKN kelas IV di SDN kledokan Depok, 
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 Ardi Wira Kusuma, meningkatkan kerjasama Siswa dengan Metode Jigsaw dalam 

Bimbingan Klasikal, Jurnal Konselor, Vol. 7 No. 1 (Mei 2018) H. 27 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Model 

Kooperatif Tipe Jigsaw memiliki hubungan dengan peningkatan tanggung 

jawab siswa dalam pembelajaran khususnya pembelajaran Tematik kelas IV 

SD Babussalam karena pada model ini siswa dituntut untuk terlibat secara 

langsung dan dengan model ini dapat melatih kemampuan siswa dan melatih 

tanggung jawab siswa. 

 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran penelitian relevan yang telah penulis lakukan 

dengan membaca beberapa karya ilmiah penulis menemukan data sebagai 

berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Permatasari pada tahun 2010 dengan 

judul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Statistika Siswa Kelas X TGB Program 

Keahlian Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”, 

berdasarkan hasil analisis data pada siklus I persentase hasil belajar siswa 

dalam proses pembelajaran dengan nilai rata-rata adalah 62,67%, kemudian 

pada siklus II Hasil Belajar siswa dalam proses pembelajaran meningkat 

menjadi 79,40%. Adapun persamaan yang terdapat pada penelitian Dian 

Permatasari dengan penelitian yang peneliti lakukan pada variabel X yaitu 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Jigsaw, sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel Y yaitu saudari Dian Permatasari 

meneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMK, sedangkan 

peneliti adalah untuk meningkatkan sikap tanggung siswa di kelas IVC SD 

Babussalam. 

2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian Fitri Atuti 

dalam penelitiannya berjudul “Peningkatan Tanggung Jawab Belajar 
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Matematika melalui Strategi Inquiring Mind What To Know (PTK bagi 

siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah I Klaten Semester Genap Tahun 

2012/2013)”. Penelitian ini menunjukkan pada kondisi awal siswa yang 

menepati janji sebanyak 5 siswa. Pada siklus I sebanyak 8 siswa dan siklus 

II sebanyak 12 siswa. Berarti terjadi peningkatan siswa yang menepati janji. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Fitri Atuti adalah 

sama-sama menggunakan Tanggung Jawab untuk variabel y nya. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada model yang digunakan, model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw oleh penulis dan strategi Inquiring Mind What to 

Know oleh Fitri Atuti. 

3. Hasil penelitian Vitrotul Anwar Dasuki, mahasiswa program studi S1 

STAIN Tulungagug, dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV-B Di MIN Tulungagug Kalidawir 

Tulungagung Tahun Ajaran 2012/2013’, pada saat siklus I, dan meningkat 

lagi pada siklus II sebesar 74,23 pada saat siklus I, dan meningkat lagi pada 

siklus II sebesar 81,12. Peningkatan prestasi belajar juga dapat dilihat dari 

ketuntasan belajar yaitu skor pre test sebesar 43,33%, meningkat pada siklus 

I sebesar 67,65% dan meningkat lagi pada siklus II sebesar 88,23%. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Vitrotul Anwar 

Dasuki adalah sama-sama menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel y yang 
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digunakan, Vitrotul Anwar Dasuki untuk meingkatkan Prestasi Belajar 

Siswa, Sedangkan peeliti untuk meningkatkan Sikap Tanggung Jawab siswa. 

4. Penelitian Eliseri Mastati dengan judul penelitian “Penerapan Model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Sejarah Siswa”, yang mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang dapat 

meningkatkan hasil belajar sejarah siswa kelas X IPA-6 SMA Negeri 1 

Padangsipuan. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga 

meningkatkan aktivitas siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, hal ini terlibat dari hasil observasi yang dilakukan oleh seorang 

pengamat yang merupakan mitra peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Eliseri Mastati 

adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada variable y yang digunakan 

Eliseri Mastati untuk meningkatkan hasil belajar sejarah siswa, Sedangkan 

peneliti untuk meningkatkan tanggung jawab siswa. 

5. Penelitian Elfiranur (2022). "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Tanggung 

Jawab Siswa Pada Tema Bumiku Di Kelas VI SD IT Al-Izhar School 

Pekanbaru. Hasil penelitian membuktikan bahwa terjadi peningkatan pada 

tanggung jawab siswa, hal ini dapat diketahui sebelum dilakukan tindakan 

tanggung jawab siswa yaitu 53,57% kategori "cukup baik", setelah 

dilakukan tindakan siklus I meningkat 63,83% dan siklus II meningkat 
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90,17%. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

Elfiranur adalah sama-sama meningkatkan tanggung jawab siswa. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada variable x, yang digunakan Elfiranur 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 

sedangkan peneliti Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. 

  Berdasarkan paparan data penelitan yang peneliti paparkan di atas dapat 

ditegaskan bahwa penelitian yang peneliti ajukan ini pantas dan layak untuk 

dilakukan karena tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu. Penelitian relevan di atas juga menjadi pendukung landasan teori 

pada penelitian yang peneliti lakukan. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Tujuan utama dalam belajar sebenarnya terletak pada proses belajar 

siswa. Mengingat pembelajaran merupakan suatu usaha untuk menciptakan 

pengetahuan, keterampilan bahkan sikap siswa maka pembelajaran dan 

melatih siswa untuk membangun pengetahuan secara aktif. Maka diperlukan 

pendorong siswa untuk bertanggung jawab dalam belajar yang memungkinkan 

siswa tanggung jawab dalam pelajaran. 

Siswa dituntut untuk berperan aktif dan terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan sikap 

tanggung jawab siswa salah satunya adalah model kooperatif tipe Jigsaw. 

Model pembelajaran Jigsaw ini dimana siswa yang memiliki tanggung jawab 

lebih dibentuk menjadi kelompok kecil sehingga diharapkan dapat 

meningkakan tanggung jawab sebab diajak berdiskusi dalam kerja kelompok. 
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Diharapkan melalui penerapan model Jigsaw ini dapat meningkatkan 

tanggung jawab siswa pada pelajaran Tematik di Kelas IV SD Babussalam. 

Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran Jigsaw diasumsikan 

meningkatkan sikap tanggung jawab siswa, maka perlu diperjelas variabel 

penelitian sebagai bahan yang akan dijadikan untuk penelitian. Untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada tabel berikut dalam melaksanakan pembelajaran dan 

dalam proses pembelajaran tersebut siswa: 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

                        

  Gambar II.1 Kerangka Berfikir  
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru Dengan penerapan model kooperatif 

tipe Jigsaw sebagai berikut: 

1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok setiap kelompok 

terdiri 4-5 anggota secara heterogen. 

2) Guru memberikan bagian materi yang berbeda kepada siswa dan 

setiap materi dilengkapi dengan kartu soal tentang materi yang 

dipelajari.  

3) Guru memberikan tiap orang dalam tim bagian materi yang 

ditugaskan.  

4) Guru meminta setiap anggota dari tim yang berbeda telah 

mempelajari bagian/subbab yang sama bertemu dengan kelompok 

baru (kelompok ahli) untuk mendiskusi sub-bab mereka. 

5) Guru menginstruksikan siswa, sebagai tim ahli tiap anggota kembali 

ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka 

tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 

6) Guru meminta tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 

7) Guru memberikan evaluasi. 

8) Guru menutup pembelajaran. 
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b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan model kooperatif 

tipe Jigsaw sebagai berikut: 

1) Siswa membentuk kelompok sesuai instruksi guru ke dalam tim, yang 

berjumlah 4 anggota tim. 

2) Setiap orang dalam tim mendapat bagian materi yang berbeda, lalu 

mempelajarinya secara mandiri. 

3) Setiap orang dalam tim mendapat lembaran tugas. 

4) Masing-masing anggota tim mengikuti intruksi guru untuk bertemu 

dengan kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendikusikan subbab 

mereka. 

5) Setelah selesai diskusi, masing-masing tim ahli kembali ke kelompok 

asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang subbab 

yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh. 

6) Siswa dari tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.  

7) Siswa mengikuti kegiatan evaluasi.  

8) Siswa mendengarkan guru menutup pembelajaran. 

2. Indikator Keberhasilan Meningkatkan Sikap Tanggung Jawab Siswa 

Adapun indikator sikap Tanggung Tawab siswa dalam menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kesiapan belajar 

b. Disiplin 
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c. Berpartisipasi aktif mengikuti pembelajaran 

d. Mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu 

e. Berinisiatif untuk terlibat aktif dalam pembelajaran kelompok 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori dan uraian kerangka teoritis di atas, hipotesis 

tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dapat meningkatkan tanggung jawab siswa kelas IV SD 

Babussalam pada pelajaran Tematik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas IV SD 

Babussalam Tahun Ajaran 2022/2023. Jumlah siswa yang dijadikan subjek dalam 

penelitian ini adalah 16 orang siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk meningkatkan 

Tanggung Jawab siswa. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Sekolah Dasar Babussalam 

Jl. Hr Subrantas, Sidomulyo Barat, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru Prov. Riau. 

Pada tahun ajaran 2022/2023. Dengan waktu penelitian dilaksanakan dalam waktu 

5 bulan di hitung pada bulan Januari - Mei 2023. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik di dalam kelasnya 

sendiri melalui releksi diri. Tujuannya yaitu untuk memperbaiki kinerjanya 

sebagai pendidik , sehingga hasil belajar peserta didik menjadi meningkat dan 

secara sistem, mutu pendidikan pada satuan pendidikan juga meningkat.
33

 

                                                           
33

 Saur Tampubolon, Penelitian Tindaka Kelas, (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 19 
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Penelitian ini direncanakan dalam 2 siklus dan tiap-tiap siklus 

dilaksanakan dua kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian 

tindakan kelas dilihat sebagai berikut
34

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. II: Alur penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Taggart. 

1. Perencanaan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus 

yang memuat penyusunan Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan. 

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa, pedoman peskoran dan lembar observasi sikap tanggung jawab 

siswa selama proses pembelajaran melalui model pembelajaran 

Kooperative Jigsaw. 

                                                           
34

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h.43. 
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c. Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 

observer dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 

2. Pelaksanaan Tindakan  

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 

melalui penerapan model pembelajaran Jigsaw ini adalah sebagai berikut:  

a. Pendahuluan  

1. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan do’a.  

2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan posisi 

duduk siswa.  

3. Guru memberikan apersepsi mengenai pembelajaran yang lalu. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

pembelajaran.  

5. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran Jigsaw 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok setiap kelompok 

terdiri 4-5 anggota secara heterogen.  

2. Guru memberikan bagian materi yang berbeda kepada siswa dan 

setiap materi dilengkapi dengan kartu soal tentang materi yang 

dipelajari. 

3. Guru memberikan tiap orang dalam tim bagian materi yang 

ditugaskan. 
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4. Guru meminta setiap anggota dari tim yang berbeda telah 

mempelajari bagian/subbab yang sama bertemu dengan kelompok 

baru (kelompok ahli) untuk mendiskusi sub-bab mereka. 

5. Setelah selesai berdiskusi guru menginstruksikan siswa, sebagai tim 

ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar 

teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap 

anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 

6. Siswa tiap tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 

7. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru perkelompok.  

b. Penutup  

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi mengenai materi yang 

dipelajari. 

2. Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran 

3. Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari 

materi berikutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam 

3. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala psikis untuk kemudian 

dilakukan pencatatan. 
35

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 

observasi penilaian yang telah dibuat. Pengamatan dilakukan selama 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Pada tahap pengamatan ini yang 

                                                           
35

 Ibid. H. 78. 
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diamati adalah aktivitas guru dan siswa menggunakan model Jigsaw, 

tingkat sikap tanggung jawab siswa pada pembelajaran Teamtik 

Observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat yang bertugas 

sebagai pengamat (observer). Jumlah pengamat dalam penelitian ini 

berjumlah 3 orang, yaitu 1 orang untuk mengamati aktivitas guru, 1 orang 

untuk mengamati aktivitas siswa, dan 1 lagi untuk mengamati tanggung 

jawab siswa saat proses diskusi berlangsung.  

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan cara 

berdiskusi bersama observer. Hasil observasi yang telah diperoleh, 

kemudian dikumpulkan dan dianalisa. Dari hasil observasi, guru dapat 

menganalisa kembali pelaksanaan rencana tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil analisa ini, guru dapat merefleksi apakah 

pelaksanaan proses pembelajaran sudah sesuai dengan langkah-langkah 

model pembelajaran Jigsaw dan apakah sikap tanggung jawab siswa dapat 

meningkat dengan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw, hasil inilah 

yang akan menjadi acuan untuk melangkah ketahap selanjutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, 

yaitu:  
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1. Observasi  

a. Untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan 

penerapan model kooperatif tipe Jigsaw. 

b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 

penerapan model kooperatif tipe Jigsaw. 

c. Untuk mengamati sikap tanggung jawab siswa pada pembelajaran tematik 

kelas IV.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Sumber informasi dokumentasi ini memiliki peran penting, dan 

perlu mendapat perhatian bagi para peneliti. Data ini menunjukkan 

objektifitas yang tinggi dalam memberikan informasi kepada guru sebagai 

tim peneliti.
36

 

Teknik dokumentasi dari penelitian ini digunakan untuk menjaring 

data tentang arsip sekolah dan foto guna memperoleh data pendukung 

selama proses pembelajaran. 

 

 

 

 

                                                           
36

 Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013). H. 47 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Aktifitas Guru dan Siswa  

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, kemudian diolah 

dengan rumus persentase, yaitu:
37

 

P =  100% 

Keterangan: 

F  = Frekuensi Aktifitas siswa / guru 

N   =  Jumlah frekuensi 

P        = Angka presentase aktifitas siswa/guru 

100% = Bilangan genap 

Tabel III.2 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No. Interval  Kategori Makna 

1. 81% - 100% A Sangat baik 

2. 61% - 80% B Baik 

3. 41% - 60% C Cukup 

4. 21% - 40% D Rendah 

5. 0% - 20% E Sangat Rendah 

 

2. Tanggung Jawab 

                                                           
37

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), H. 43 



54 

 

Tanggung jawab adalah sikap yang dimiliki peserta didik selama 

dalam proses pengalaman melalui proses pembelajaran. Tanggung jawab 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap siswa dalam proses belajar 

dikelas pada pembelajaran Tematik kelas IV SD Babussalam.  

 

Tabel III.3 

Kategori Nilai Tanggung Jawab
38

  

No. Interval  Kategori Makna 

1. 93 – 100 A Sangat baik 

2. 84 -  92 B Baik 

3. 75 -  83  C Cukup 

4. < 75 D Kurang 

                                                           
38

Disalin dari KKM Kurikulum 2013 Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data bahwa penerapan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan tanggung jawab 

siswa pada pembelajaran tematik muatan pembelajaran IPS di kelas IV SD 

Babussalam Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui dari nilai rata-rata sikap 

tanggung jawab siswa sebelum tindakan hanya 61,56 dan berada dalam 

kategori Kurang. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui 

model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada siklus I, nilai rata-rata sikap 

tanggung jawab siswa meningkat menjadi 83,18 atau berada pada kategori 

Baik, dan pada siklus II meningkat kembali menjadi 90,15, dengan kategori 

Baik. Dengan demikian disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Koopertiif tipe Jigsaw dapat meningkatkan tanggung jawab siswa pada tema 

pembelajaran tematik muatan pembelajaran IPS kelas IV SD Babussalam 

Pekanbaru. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian hasil penelitian, pembahasan dan simpulan terkait 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan 

sikap tanggung jawab siswa pada pembelajaran Tematik Muatan pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial, peneliti menyampaikan beberapa saran yang antara 

lain:  

1. Model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dapat melatih sikap tanggung 

jawab siswa dan membuat siswa lebih menikmati pembelajaran, sehingga 
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dapat digunakan dalam pembelajaran materi lainnya agar siswa lebih 

bertanggung jawab dalam pembelajarannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan sikap tanggung jawab atau kerja sama 

siswa dalam melalui model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 

berbantuan media pembelajaran yang menarik. Penggunaan media 

pembelajaran berupa media pembelajaran yang menarik dapat membuat 

siswa lebih mudah untuk bercerita atau menjelaskan materi pembelajaran 

sehingga akan berpengaruh pada sikap tanggung jawab siswa dalam 

pembelajaran. 
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 PEDOMAN PENSKORAN LEMBARAN OBSERVASI KEGIATAN 

PEMBELAJARAN SISWA (JIGSAW) 

NO  

AKTIVIT

AS 

PENJELASAN SKOR 

4 3 2 1 

 

 

 

A 

 

Apabila siswa 

membentuk 

kelompok 

sesuai intruksi 

guru yaitu 

dalam 4 

kelompok, 

kelompok yang 

heterogen, 

tidak ribut 

ketika dibagi 

kelompok oleh 

guru, dan 

kelompok rapi. 

Apabila siswa 

membentuk 

kelompok 

sesuai intruksi 

guru yang 

berjumlah 4 

kelompok, 

secara 

heterogen, 

tetapi ada 

sebagian siswa 

yang ribut.. 

Apabila 

siswa 

membentuk 

kelompok 

sesuai 

intruksi guru 

4 kelompok, 

tetapi secara 

homogen. 

Apabila siswa 

tidak 

membentuk 

kelompok 

sesuai intruksi 

guru. 

 

 

 

 

B 

Apabila setiap 

anggota tim 

menerima 

bagian materi 

yang berbeda 

secara santun, 

lalu 

mempelajariny

a secara 

mandiri sesuai 

sub bab materi 

yang diterima, 

menggunakan 

lembar tugas . 

Apabila setiap 

anggota tim 

mendapat 

bagian materi 

yang berbeda, 

lalu 

mempelajariny

a secara 

mandiri, 

namun ada 

beberapa siswa 

yang tidak 

mempelajariny

a. 

Apabila 

setiap 

anggota tim 

mendapat 

bagian materi 

yang 

berbeda, 

tetapi tidak 

mempelajarin

ya. 

Apabila setiap 

orang dalam 

tim mendapat 

bagian materi 

yang sama. 

 

 

Apabila setiap 

anggota tim 

mendapat 

lembaran tugas 

Apabila setiap 

anggota tim 

mendapat 

lembaran 

Hanya 

sebagian 

anggota yang 

mendapatkan 

Setiap anggota 

tim tidak 

mendapat 

lembaran 
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C 

 

masingmasing, 

secara santun, 

dan tidak ribut. 

tugas, secara 

tidak santun 

dan rebut 

lembaran 

tugas, dan 

terjadi 

keributan. 

tugas. 

 

 

 

 

D 

Setiap anggota 

tim yang 

memiliki sub 

materi yang 

sama 

mengikuti 

intruksi guru 

untuk 

membentuk 

kelompok baru 

(kelompok 

ahli) secara 

tertib, 

melakukan 

diskusi, 

bertanggung 

jawab, dan 

saling bertukar 

pikiran.  

 

Apabila setiap 

anggota tim 

yang memiliki 

sub materi 

yang sama 

mengikuti 

intruksi guru 

untuk 

membentuk 

kelompok baru 

(kelompok 

ahli) secara 

tertib, 

berdiskusi, dan 

bertanggung 

jawab 

Apabila 

setiap 

anggota tim 

yang 

memiliki sub 

materi yang 

sama 

mengikuti 

intruksi guru 

membentuk 

kelompok 

baru 

(kelompok 

ahli) secara 

tertib, tetapi 

tidak 

berdiskusi 

Siswa tidak 

mengikuti 

intruksi guru 

untuk bertemu 

dengan 

(kelompok 

ahli) untuk 

mendikusikan 

sub-bab 

mereka 

 

 

 

 

 

E 

 

Selesai 

berdiskusi 

siswa kembali 

ke kelompok 

asal secara 

tertib, untuk 

membagikan 

pengetahuan 

kepada teman 

1 tim, dengan 

bahasa yang 

mudah di 

 

Selesai 

berdiskusi 

siswa kembali 

ke kelompok 

asal secara 

tertib, untuk 

membagikan 

pengetahuan 

kepada teman 

1 tim, dengan 

bahasa yang 

mudah di 

 

Selesai 

berdiskusi 

siswa 

kembali ke 

kelompok 

asal secara 

tertib, tetapi 

tidak saling 

membagi 

pengetahuan 

kepada teman 

1 tim. 

 

Selesai 

berdiskusi 

siswa tidak 

kembali ke 

kelompok asal. 
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pahami, dan 

didengarkan 

anggota 

lainnya dengan 

sungguh-

sungu. 

pahami, dan 

didengarkan 

anggota 

lainnya dengan 

sungguh-sungu 

 

 

 

F 

Apabila setiap 

tim ahli 

mempresentasi

kan hasil 

diskusinya, 

dengan bahasa 

yang mudah 

dipahami, dan 

nada suara 

yang jelas 

Apabila setiap 

tim ahli 

mempresentasi

kan hasil 

diskusinya, 

dengan bahasa 

yang dipahami, 

dan nada suara 

yang tidak 

jelas. 

Apabila tiap 

tim ahli mem 

presentasikan 

hasil 

diskusinya 

dengan baik.. 

Apabila hanya 

1 dari tim ahli 

yang 

mempresentasi

kan hasil 

diskusi. 

 

 

G 

Siswa 

mengerjakan 

tugas secara 

bersama-sama, 

siswa tidak 

bermain-main 

ketika 

mengerjakan 

tugas, siswa 

mengerjakan 

tugas dengan 

cepat, siswa 

tidak 

mencontek 

jawaban 

kelompok lain 

Siswa 

mengerjakan 

tugas sendiri-

sendiri, siswa 

tidak bermain-

main ketika 

mengerjakan 

tugas, siswa 

mengerjakan 

tugas dengan 

cepat. 

Siswa 

mengerjakan 

tugas secara 

cepat dan 

kurang teliti, 

siswa kurang 

kompak 

 

 

 

Siswa tidak 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan oleh 

guru. 

 

 

 

 

 

 

Apabila siswa 

mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

guru menutup 

pembelajaran 

Apabila siswa 

mendengarkan 

guru menutup 

pembelajaran 

dengan baik, 

tidak duduk 

Hanya 

sebagian 

siswa 

mendengarka

n guru 

menutup 

Siswa tidak 

mendengarkan 

guru menutup 

pembelajaran 
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H dengan baik, 

tidak ribut, dan 

duduk di 

kelompoknya 

masing-

masing. 

dikelompoknya 

masing-masing 

dan ribut 

 

 

 

pembelajaran 

dengan baik. 
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PEDOMAN PENSKORAN LEMBARAN OBSERVASI KEGIATAN 

PEMBELAJARAN GURU (JIGSAW) 

NO  

AKTIVI

TAS 

PENJELASAN SKOR 

4 3 2 1 

 

 

 

A 

 

Apabila guru 

membagi 

siswamenjadi 

4 kelompok, 

kelompok 

dibentuk 

secara 

heterogen, 

tertib dan rapi 

Apabila guru 

membagi 

siswa 

menjadi 4 

kelompok, 

secara 

heterogen dan 

tertib. 

Apabila guru 

membagi siswa 

menjadi 4 

kelompok, secara 

homogen 

Apabila guru 

membagi 

siswa 

menjadi 

beberapa 

kelompok. 

 

 

 

 

B 

Apabila guru 

membagi 

materi yang 

berbeda-beda 

kepada tiap 

anggota 

kelompok 

dengan 

berkata sopan 

dan lembut, 

materi 

dilengkapi 

dengan kartu 

soal yang 

berbeda-beda, 

menjelaskan 

tugas siswa 

secara baik 

dan jelas 

Apabila guru 

membagi 

materi yang 

berbeda 

kepada tiap 

anggota 

kelompok, 

guru 

menjelaskan 

tugas siswa 

dengan baik 

dan jelas, 

setiap materi 

tidak 

dilengkapi 

dengan kartu 

soal. 

Apabila guru 

membagi materi 

yang sama kepada 

tiap anggota 

kelompok, setiap 

materi di lengkapi 

dengan kartu soal 

tantang materi 

yang dipelajari. 

Apabila guru 

memberikan 

bagian materi 

yang sama 

kepada stiap 

anggota 

kelompok. 

 

 

Apabila guru 

memberikan 

tiap anggota 

tim bagian 

Apabila guru 

memberikan 

tiap orang 

dalam tim 

Guru memberikan 

tiap orang dalam 

tim bagian materi 

yang 

Apabila guru 

tidak 

memberikan 

tiap orang 
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C 

materi yang 

ditugaskan 

menggunakan 

tangan kanan, 

secara tertib 

dan tenang, 

dengan 

pandangan 

yang tidak 

sinis/ marah 

bagian materi 

yang 

ditugaskan, 

menggunakan 

tangan kanan, 

secara tertib, 

dengan 

mimik wajah 

yang baik 

ditugaskan.mengg

unakan tangan kiri, 

dan terdapat 2 

bagian materi yang 

sama ditugaskan 

dalam tim 

bagian materi 

yang 

ditugaskan. 

 

 

 

 

D 

Apabila guru 

meminta 

setiap 

anggota tim 

yang 

memiliki sub 

materi yang 

sama 

membentuk 

kelompok 

baru 

(kelompok 

ahli) secara 

tertib, untuk 

mendiskusi 

sub bab 

mereka, 

bertanggung 

jawab dan 

saling 

bertukar 

pikiran. 

 

 

Apabila guru 

meminta 

setiap 

anggota tim 

yang 

memiliki sub 

materi yang 

sama 

membentuk 

kelompok 

baru 

(kelompok 

ahli), untuk 

mendiskusi 

sub bab 

mereka, dan 

bertanggung 

jawab 

Apabila guru 

meminta setiap 

anggota tim yang 

memiliki sub 

materi yang sama 

membentuk 

kelompok 

(kelompok ahli), 

untuk mendiskusi 

sub bab mereka. 

Apabila guru 

tidak 

meminta 

anggota tim 

yang 

memiliki sub 

materi yang 

sama untuk 

membentuk 

kelompok 

baru. 

 

 

Setelah 

selesai 

berdiskusi 

Setelah 

selesai 

berdiskusi 

Setelah selesai 

berdiskusi guru 

mengintruksikan 

Setelah 

selesai 

berdiskusi 
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E 

guru 

mengintruksi

kan siswa 

kembali 

kekelompok 

asal secara 

tertib, untuk 

membagi 

pengetahuan 

kepada teman 

1 tim, dengan 

bahasa yang 

mudah 

dipahami, 

dan di 

dengarkan 

oleh anggota 

lainnya 

dengan 

sungguhsung

guh. 

guru 

mengintruksi

kan siswa 

kembali 

kekelompok 

asal secara 

tertib, untuk 

membagi 

pengetahuan 

kepada teman 

1 tim, dengan 

bahasa yang 

mudah di 

mengerti 

siswa kembali 

kekelompok asal 

secara tertib, tetapi 

tidak membagi 

pengetahuan 

kepada teman 1 

tim. 

guru tidak 

mengintruksi

kan siswa 

kembali 

kekelompok 

asal secara 

tertib. 

 

 

 

F 

Apabila guru 

meminta tiap 

tim ahli 

mempresenta

rikan hasil 

diskusi, 

dengan 

bahasa yang 

mudah di 

pahami, 

intonasi suara 

yang jelas, 

dan tertib. 

Apabila guru 

meminta tiap 

tim ahli 

mempresenta

rikan hasil 

diskusi, 

dengan 

bahasa yang 

mudah 

dipahami, 

intonasi yang 

tidak jelas. 

Apabila guru 

meminta tiap tim 

ahli 

mempresentarikan 

hasil diskusi, 

dengan bahasa 

yang tidak mudah 

dipahami. 

Apabila guru 

hanya 

meminta 1 

tim ahli 

mempresenta

rikan hasil 

diskusinya. 

 

 

G 

Apabila guru 

memberikan 

evaluasi, 

berupa 

LKPD, 

Apabila guru 

memberikan 

evaluasi, 

berupa 

LKPD, 

Apabila guru 

memberikan 

evaluasi, berupa 

LKPD, kepada 

Apabila guru 

tidak 

memberikan 

evaluasi 

kepada tiap 
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kepada setiap 

tim dengan 

arahan yang 

jelas, LKPD 

sesuai dengan 

materi. 

 

kepada setiap 

tim, tetapi 

tidak sesuai 

dengan 

materi 

 

 

sebagian tim. 

 

 

 

kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

H 

Apabila guru 

menutup 

pembelajaran 

dengan 

memberikan 

refleksi, 

memberikan 

motivasi, 

bahasa yang 

baik dan 

mudah 

dipahami, 

dan mengajak 

siswa untuk 

berdo,a. 

Apabila guru 

melakukan 

refleksi, guru 

menutup 

pembelajaran 

dengan bahas 

yang panjang 

lebar dan 

menggunakan 

bahasa yang 

baik, guru 

mengajak 

siswa untuk 

berdoa. 

 

 

 

 

Apabila guru 

menutup 

pembelajaran 

dengan bahasa 

yang mudah 

dipahami dan 

mengajak siswa 

untuk berdoa 

Apabila guru 

menutup 

pembelajaran 

dengan 

bahasa yang 

kurang 

dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



110 

 

Pedoman Penilaian Tanggung Jawab 

Pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

 

No 
Indikator Yang 

Dinilai 
Uraian Skor 

    1 

Memiliki 

kesiapan sebelum 

pembelajaran 

 

Apabila siswa sudah duduk rapi, tidak ribut, dan 

sudah menyiapkan perlengkapan belajarnya sebelum 

pembelajaran dimulai 

4 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri-ciri dari 3 ciri yang 

telah disebutkan 
3 

Apabila hanya ditemukan dari 3 ciri yang telah 

disebutkan 
2 

Apabila tidak ditemukan ciri-ciri dari 3 ciri yang telah 

disebutkan 
1 

2 
Disiplin 

 

Apabila siswa siswa mentaati peraturan, masuk kelas 

tepat waktu dan menjalankan tugas yang diberikan 

oleh guru 

4 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri-ciri dari 3 ciri yang 

telah disebutkan 
3 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri-ciri dari 3 ciri yang 

telah disebutkan 
2 

Apabila tidak ditemukan ciri-ciri dari 3 ciri yang telah 

disebutkan 
1 

3 

Berpartisipasi 

aktif mengikuti 

pembelajaran 

 

Apabila siswa bertanya dengan suara yang  

jelas,berani menjawab pertanyaan yang diberikan oleg 

guru dan berani maju kedepan kelas 

4 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri-ciri dari 3 ciri yang 

telah disebutkan 
3 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri-ciri dari 3 ciri yang 

telah disebutkan 
2 

Apabila tidak ditemukan ciri-ciri dari 3 ciri yang telah 1 
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disebutkan 

4 

Mengerjakan dan 

menyelesaikan 

tugas tepat waktu 

 

Apabila siswa berusaha sungguh-sungguh, 

mengerjakan tugas dengan kemampuan sendiri, dan 

mngerjakan tugasnya dengan benar 

4 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri-ciri dari 3 ciri yang 

telah disebutkan 

3 

 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri-ciri dari 3 ciri yang 

telah disebutkan 
2 

Apabila tidak ditemukan ciri-ciri  dari 3 ciri yang 

telah disebutkan 
1 

5 

Berinisiatif untuk 

terlibat aktif 

dalam 

pembelajaran 

kelompok 

Apabila siswa dalam kelompok memberikan 

pendapat, berani menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru dan berani maju kedepan kelas 

4 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri-ciri dari 3 ciri yang 

telah disebutkan 
3 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri-ciri dari 3 ciri yang 

telah disebutkan 
2 

Apabila tidak ditemukan ciri-ciri dari 3 ciri yang telah 

disebutkan 

1 
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Babussalam Pekanbaru dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Siswa pada 

Pembelajaran Tematik Muatan Pembelajaran IPS di Kelas IV SD 

Babussalam Pekanbaru”  dan pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir dengan mengikuti ujian Munaqasyah pada tanggal 09 Juni 2023 penulis 

dinyatakan “LULUS” dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

dalam waktu 4 tahun dengan predikat “Cum Laude”. 
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